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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur pembentuk 
cerita rakyat yang terdapat dalam kumpulan cerita rakyat Dayak Simpakng 
Kecamatan Simpang Dua Kabupaten Ketapang. Peneliti memilih analisis motif 
dan leitmotif  karena dianggap penting sebab dapat menjadi dasar bagi pembaca 
dalam mengetahui unsur-unsur pemebentuk dalam cerita rakyat hingga 
terciptanya sebuah tema di dalam cerita. Metode yang digunakan adalah metode 
desktriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan struktural. Sumber data dalam penelitian ini yaitu cerita Tabuok Ka 
Ronyet, Damamakng Sampbana, Damia Sawa, Koda Ragapm, dan Damamakng 
Balayar, serta Damia Podi. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata, frasa, serta 
kalimat yang tertulis dalam kutipan dari kumpulan cerita rakyat Dayak Simpakng 
yang menggambarkan tentang motif dan leitmotif. Penelitian ini menggunakan 
teknik studi dokumenter. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri sebgai instrumen kunci. Teknik analisis data yaitu dengan menampilkan 
kutipan-kutipan yang mampu mendukung hasil analisis. 
 
 Kata kunci:   motif, leitmotif, cerita rakyat. 
Abstract: This research aims to describe the elements that create folklores in the 
colletion of folklors of Dayak Simpakng in Kacamatan Simpang Dua Ketapang 
regeny. The researcher uses Motive Analysis and Leitmotif. This considered as 
the basic for the reader to comprehend the dements that create the and theme in 
the story. The research methedology is descriptive qualitative. The approach in 
this research is struktural approach. The data resoures were taken from Tabuok Ka 
Ronyet, Damamakng Sampbana, Damia Sawa, Koda Ragapm, dan Damamakng 
Balayar, serta Damia Podi. The data in this reseach are in from of words, phrase 
and written setences that quoted from the compilation of folklore of Dayak 
Simpakng that describe the motive and leitmotif. The techniquae of collecting 
data is docomenter study. The tool of collecting data is the researcher as the key 
instrument. The technique analysis feature the quotantion that support the result of 
analysis. 
 
Keyword:   motive, leitmotive, folklore. 
 
 
 erita rakyat merupakan suatu bagian dari sastra lisan yang didalamnya banyak 
tersimpan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Kajiman (dalam Zulfahnur, 1990: 10) yang menyatakan bahwa 
cerita rakyat adalah cerita yang diambil dari peristiwa-peristiwa lampau yang 
diungkapkan kembali pada masa sekarang. Dari peristiwa-peristiwa tersebut, akan 
tampak suatu kehidupan orang-orang yang dimasa silam (lampau) yang sifatnya 
atau kebijaksana hidup mereka bisa diambil manfaatnya pada sekarang ini.  
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
cerita rakyat Dayak Simpakng dengan mengkaji dan menggali cerita dari aspek 
motif dan leitmotif dalam kumpulan cerita rakyat Dayak Simpakng di anataranya, 
cerita tersebut adalah Tabuok Ka Ronyet, Damamakng Sampbana, Damia Sawa, 
Koda Ragapm, dan Damamakng Balayar, serta Damia Podi.  
Penelitian terhadap keenam cerita rakyat tersebut di atas memiliki isi cerita 
yang menarik bila dilihat dan diteliti dari segi motif dan leitmotif ceritanya karena 
dapat diambil hikmah serta manfaatnya pada sekarang ini. Di dalam kumpulan 
cerita rakyat Dayak simpakng terdapat unsur-unsur pembangun cerita serta tokoh-
tokoh yang unik karena memiliki sifat dan karakter yang tidak biasa bila dikaji 
serta dibandingkan dalam kehidupan nyata manusia. Berangkat dari hal tersebut di 
atas maka cerita rakyat Dayak Simpakng tersebut memang harus dikaji secara 
mendalam dengan menggali unsur-unsur yang menujukan atau menggambarkan 
tentang motif dan leitmotif yang terdapat dalam kumpulan cerita rakyat Dayak 
Simpakng Kecematan Simpang Dua Kabupaten Ketapang.  
Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pertama, motif cerita 
Thomson (dalam Danandjaja, 1982: 53) motif yang dimaksud di dalam ilmu 
folklor adalah unsur-unsur suatu cerita (narratives elements) motif suatu cerita 
rakyat adalah unsur dari cerita itu yang menonjol dan tidak biasa sifatnya. Unsur-
unsur itu dapat berupa benda (seperti tongkat wasiat), hewan luar biasa (kuda 
yang dapat bicara), suatu konsef (larangan atau tabu), suatu perbuatan (ujian 
ketangkasan), penipuan terhadap suatu tokoh (raksasa atau dewa), tipe orang 
tertentu (si Pandir, si Kebayan), atau sifat struktur tertentu (misalnya pengulangan 
berdasarkan angka keramat seperti angka tiga dan tujuh).  
Menurut Sudikan (dalam Priyadi, 2010: 17) yang dimaksud dengan motif 
dalam ilmu sastra lisan adalah unsur-unsur suatu cerita dari cerita yang menonjol 
dan tidak biasa sifatnya. Motif juga merupakan unsur dari cerita rakyat yang 
menonjol dan tidak biasa sifatnya, meliputi segala bentuk alami ciptaan Tuhan, 
seperti misalnya, motif manusia, motif tumbuh-tumbuhan, motif alam dan 
sebagainya. 
Menurut Sutrisno (dalam Abdulwahid dkk, 1998: 7) mengemukakan 
pendapat Francois Jost dalam bukunya yang berjudul Introduction to Comprative 
Literature (1974) tentang adanya kekacauan atau perbedaan penggunaan istilah 
tentang tema dan motif. Dalam kebanyakan konteks di  dunia teori sastra  Anglo-
Saxon, tema dan motif dipakai dengan arti yang sama dalam peristilahan Anglo-
Saxon atau aliran tertentu tema itu mewakili pemikiran pusat, pemikiran dasar, 
atau tujuan utama penulisan suatu hasil sastra. Tema ini dalam peristilahan Anglo-
Saxon ialah unsur-usur teks seperti perbuatan, pernyatan yang mengungkapkan 
C  
 batin, perasaan tingkah laku atau adegan lingkungan yang penting; motif ini 
dalam peristilahan jerman disebut stoff. 
Berdasarkan hal tersebut maka dalam penilitian ini pengertian motif dan 
leitmotif sejalan dengan pandangan Sutrisno seperti yang dipakai pada 
peristilahan Anglo-saxon yaitu. 
1. Leitmotif (dipakai dalam peristilahan Jerman) adalah tema (pokok) 
2. Motif adalah unsur penggerak yang menonjol mendorong cerita ke arah 
peristiwa. 
Berdasarkan hal tersebut juga istilah motif dalam penelitian sekarang ini diartikan 
sebagai unsur penggerak cerita yaitu unsur yang menjol yang mendorong cerita ke 
arah yang lebih maju menuju tema pokok yaitu leitmotif. Leitmotif tidak lain 
adalah tema pokok yang menunjukkan  dengan singkat inti atau unsur-unsur 
terpenting dari sejumlah besar hal atau peristiwa yang merupakan bahan atau 
bagian suatu karya sastra.  
 
METODE 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
karena dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggambarkan atau 
mendeskripsikan, memaparkan data-data yang diperoleh. Artinya data yang 
diperoleh dipaparkan, dianalisis menggunakan kata-kata ataupun kalimat dan 
bukan dalam bentuk angka-angka maupun hitungan. Menurut Moleong (2010:11) 
metode deskriptif digunakan karena data yang akan dikumpulkan adalah berupa 
kata-kata, gambar dan bukan angka- angka. Sesuai dengan pendapat tersebut, 
dalam laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran mengenai masalah dalam penelitian. Metode deskriptif digunakan 
dalam penelitian ini karena peneliti ingin mengungkapkan, menggambarkan dan 
memaparkan motif serta leitmotif yang terdapat dalam kumpulan cerita rakyat 
Dayak Simpakng. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah adalah cerita rakyat Tabuok Ka 
Ronyet, Damamakng Sampbana, Damia Sawa, Koda Ragapm, dan Damamakng 
Balayar, serta Damia Podi cerita rakyat masyarakat Dayak Simpakng. Editor 
cerita rakyat ini adalah F.X. Beleng, Livinus Prianidi, Sosimus dan Laurensius 
Salem. diterbitkan oleh Institute of Dayakology Research and Development 
(IDRD) dan dicetak oleh Mitra Kasih pada tahun 1996 di Pontianak. 
Menurut Lofland (dalam Moleong, 2010: 157) sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen. Lebih lanjut Nadeak (2008: 18) mengemukakan 
sumber data dalam penelitian sastra didapatkan atau berasal dari hasil rekaman 
dari penutur sastra lisan, foto serta rekaman video. Menurut Syam (2010:  84) data 
merupakan keterangan atau bahan faktual yang dijadikan sebagai dasar kajian 
untuk sampai pada simpulan yang objektif. Menurut Nadeak (2008: 18) data 
adalah ancangan dan rancangan kualitatif berupa kata, ungkapan, kalimat, bahkan 
suatu paragraf dengan tujuan bahwa data yang diperoleh peneliti harus dapat 
menjawab masalah penelitian. 
 Berdasarkan beberapa teori tersebut data dalam penelitian ini adalah data 
yang berupa keterangan, kata-kata, kalimat-kalimat yang diperoleh lansung dari 
teks kumpulan cerita rakyat Dayak Simpakng yang mencakup tentang motif dan 
leitmotif. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah peneliti 
sendiri, karena peneliti adalah instrumen kunci, kedudukan peneliti sebagai 
instrument kunci artinya dalam penelitian ini peneliti sendiri yang berperan 
sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan 
pelapor hasil penelitian. 
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 
menganalisis data. Teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data ke 
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Afifuddin, 2009: 145).  
Adapun langkah-langkah dalam analisis data yang akan peneliti lakukan sebagai 
berikut. 
1.   Menentukan data yang sudah diklasifikasikan berdasarkan permasalahan. 
2. Menganalisis dan menginterpretasikan motif yang terdapat dalam kumpulan    
cerita  rakyat masyarakat Dayak Simpakng. 
3. Menganalisis dan menginterpretasikan leitmotif yang terdapat dalam kumpulan 
cerita rakyat masyarakat Dayak Simpakng. 
4. Mendiskusikan hasil analisis dengan dosen pembimbing dan teman sejawat. 
Adapun dosen pembimbing dalam penelitian ini adalah Dr. Christanto Syam, 
M.Pd. selaku pembimbing pertama dan Drs. Laurensius Salem, M.Pd. selaku 
pembimbing kedua. 
5. Pengambilan kesimpulan terhadap motif dan leitmotif yang terdapat dalam 
kumpulan cerita rakyat masyarakat Dayak Simpakng. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Penelitian ini membahas dua masalah yaitu, motif dan leitmotif, hasil 
penelitian ini sebagai berikut. (1) Motif dalam kumpulan cerita rakyat antara lain 
sebagai berikut.  Tabuok Ka Ronyet yaitu Tabuok merantau kesebuah negeri Jawa 
untuk mencari pekerjaan untuk memperbaiki kehidupan ekonomi keluarga, pohon 
raksasa yaitu pohon Paoh Jongi yang sangat tinggi dan besar, burung berbicara ya 
itu Burung Raksasa yang ukuranya sangat besar yang bisa terbang ke luar angasa 
serta bisa berbicara layaknya seorang manusia, Nek Bintdakng adalah seorang 
nenek tua yang mendiami pelanet luar angkasa itu bintang dilangit atau luar 
angkasa, Nek Buratn adalah seorang nenek tua atau perempuan tua yang 
mendiami pelanet luar angkasa yang bernama Bulan, Nek Motih Onu adalah 
seorang perempuan tua yang hidup dan menetap disebuah pelanet luar angkasa 
yang bernama Matahari, Nek Duwata adalah seorang nenek atau perempuan tua 
yang menguasai atau penguasa alam semesta beserta isinya dan bisa melihat 
segalanya dan mengetahui segalanya yang ada di Bumi, Damamakng Sampbana 
yaitu nama seorang laki-laki yang gagah serta berwajah tampan yang memiliki 
kesaktian, air kencingnya membuat seorang perempuan menjadi hamil, Raokng 
adalah wujud samaran dari seorang yang bernama Damamak Sampbana, hewan 
 ternak dalam cerita Damamak Sampbana juga dapat berbicara layaknya seorang 
manusia, Damia Sawa yaitu cerita yang menceritakan kisah hidup seorang 
perempuan bernama Damia, anjing adalah hewan sahabat keluarga Damia yang 
bisa berbicara layaknya seorang manusia, ualar sawa adalah hewan buas yang 
dipelihara oleh ayah Damia untuk menakuti Damia supaya mau menggunakan 
pakaian, hewan peliharaan yaitu segala hewan peliharaan manusia semuanya 
dapat berbicara dan berkomunikasi dengan manusia layaknya manusia pada 
umumnya, Koda Ragapm anak titisan dari seorang yang sangat sakti mandraguna 
yaitu Kek Lingakng Banyong, air kencing yaitu asal dari seorang pemuda yang 
bernama Koda Ragamp, air kencing tersebut diminum oleh seorang perempuan 
lalu hamil dan melahirkan seorang anak yang bernama Koda Ragamp, Kek 
Lingakng Banyong adalah mahluk penguasa lautan yang sangat sakti dan 
sekaligus ayah dari Koda Ragamp, Koda Ragamp anak dari Kek Lingakng 
Banyong, Gunung Palung adalah kapal Koda Ragamp yang dikutuk oleh Ibunya 
menjadi batu karena Koda Ragamp adalah anak yang durhaka kepada Ibunya, 
Damamakng Balayar yaitu sebuah kisah seorang pelayar yang suka berlayar dan 
meninggalkan istri dan Ibunya pada waktu musim berladang padi, cempedak 
adalah jenis buah-buahan lokal asal kalimantan yang menurut cerita buah tersebut 
hidup di negeri langit, padi adalah tanaman rakyat Indonesia dan merupakan 
makanan pokok orang indonesia pada umumnya yang dalam cerita padi juga 
memiliki roh atau memiliki jiwa yang sama halnya dengan manusia, Damia Podi 
yaitu sorang perempuan yang bernama Damia yang memiliki keahlian atau 
kepandaian dalam hal membuat nasi, daun padi adalah daun padi yang ada pada 
tanaman padi yang dalam cerita bisa di ubah Damia menjadi nasi, Kue adalah 
nama dari seekor hewan yang dalam bahasa Indonesianya adalah bunglon. (2) 
Leitmotif dalam kumpulan cerita rakyat antara lain sebagai berikut. Leitmotif 
dalam cerita Tabuok Ka Ronyet yaitu perjuangan hidup, karena dalam cerita 
tersebut menceritakan tentang perjuangan seorang tokoh cerita bernama Tabuok 
yang bertahan hidup setelah kapal layarnya pecah dan tenggelam dihempas ombak 
lautan. Leitmotif dalam cerita Damamakng Sampbana yaitu hawa nafsu,yaitu 
menceritakan seorang perempuan muda yang keras kepala yang lebih 
mementingkan hawa napsu daripada mementingkan dan memikirkan nasihat dari 
orang yang lebih tua. Leitmotif dalam cerita Damia Sawa yaitu perintah dan 
pelajaran dari orang tua, yaitu menceritakan seorang perempuan yang bernama 
Damia dalam menghadapi ujian dari orang tua yang harus dilewatinya untuk 
mencapai kedewaasan hidup.  Leitmotif dalam cerita Koda Ragapm yaitu anak 
durhaka, yaitu menceritakan kesombongan seorang anak yang malu mengakui ibu 
kandunya sendiri. Leitmotif dalam cerita Damamakng Balayar yaitu tidak tahu 
bersyukur, yaitu menceritakan seorang Ibu dan Istri dari Damamak yang sedang 
memanen padi di ladang. Leitmotif dalam cerita Damia Podi yaitu usil. Yaitu 
menceritakan seorang perempuan bernama Damia yang pandai membuat nasi dari 
daun padi, kepandaian Damia membuat seekor Bunglon iri hati melihat 
kepandaian Damia.  
 
 
 
 Pembahasan 
Hasil analisis mengenai motif dalam cerita Tabuok Ka Ronyet berikut 
kutipan dalam sebuah percakapan, ada kutipan yang menegaskan bahwa 
keinginan Tabuok untuk mengikuti teman-temanya berlayar sangat kuat, kalimat 
yang menyatakan bahwa keinginan kuatnya untuk berlayar menuju negeri Jawa 
tersebut dapat dilihat dari kutipan kata-kata pada kalimat perkataan Tabuok dalam 
menjawab pertanyaan istrinya yaitu sebagai berikut. “Omat apm dih,” je 
Tabuok.” (TKR,1996: 3).“Benarlah,” Kata Tabuok.”(TKR,1996: 3).Kalimat 
tersebut merupakan motif Tabuok yang menyatakan kebulatan tekad tokoh 
Tabuok yang ingin berlayar. Tabuok memiliki sifat yang unik dan luar biasa serta 
menonjol yaitu disaat usianya yang sudah tua renta namun masih mempunyai 
keinginan dan keteguhan tekat yang kuat, Tabuok lupa pada umurnya yang tidak 
muda lagi, Tabuok sudah memiliki banyak cucu. Seharusnya jika kita kaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari dalam kehidupan nyata hal yang dilakukan Tokoh 
Tabuok merupakan hal yang sulit dilakukan oleh seseorang yang patut dipanggil 
kakek, karena sudah tua dan dipandang dari segi tenaga atau stamina serta fisik 
sudah pasti tidak mampu lagi untuk melakukan pelayaran di laut samudra yang 
luas hanya dengan perahu layar tradisional dengan kata lain tanpa adanya bantuan 
tenaga mesin. Hal tersebutlah yang menjadikan motif Tabuok sangat menarik 
karena keinginan kuat Tabuok yang walaupun sudah tua namun masih tetap ingin 
berpetualang dengan pergi berlayar menuju negeri Jawa. Hal tersebut tergambar 
dalam aksi atau perbuatan yang dilakukannya, yaitu keinginannya ia wujudkan 
pada keesokan harinya Tabuok mengibarkan layar perahu mereka bersama para 
sahabatnya untuk mengarungi lautan menuju negeri Jawa tanpa memperdulikan 
nasehat istrinya yang melarang Tabuok berlayar. 
Hasil analisis mengenai motif dalam cerita Damamak Sampbana berikut 
kutipan dalam sebuah percakapan, sifat keras kepala Damia dapat dilihat pada 
kutipan kata-kata pada kalimat berikut.“Eh, mesah samarakng ninup. Kosikng 
onya ronyet nyen deh,”je bala taposik neh dietn. Jak manzeh ninup neh le Damia 
Kalakuta. Me kapikng neh nam je bala taposik neh dietn.”(DS,1996:14). “Eh. 
Jangan sembarangan minum, itu air kencing orang langit.”kata saudara-
saudaranya. Tetapi masih tetap saja diminum Damia Kalakuta, tidak 
didengarkanya peringatan dari saudaranya.”(DS,1996:14). Air dalam cekungan 
daun tersebut merupakan motif alami ciptaan Tuhan. Motif air tersebut menjadi 
unik dan menonjol karena air tersebut merupakan air kencing orang langit yang 
membuat Damia Kalakuta hamil. Padahal jika kita bandingkan dengan kehidupan 
secara nyata air kencing tidak dapat membuat orang hamil, namun dalam cerita 
Damamak Sampbana hal tersebut terjadi ya itu air kencing tersebut dapat 
membuat hamil walaupun hanya dengan diminum.   
Hasil analisis mengenai motif dalam cerita Damia Sawa berikut kutipan 
dalam sebuah percakapan, diantaranya motif yang menonjol yang terungkap juga 
dari seeokor ular sawa yang ternyata juga dapat brbicara kepada mangsanya yaitu 
Damia, berikut kutipannya. “Jak monik koih seh, mpbah neh sawa seh manzeh 
apm nganyurut Damia seh. “O...Damia, montde,”je sawa neyen seh nyakgak 
Damia. “ Damia toh golak bonar wakng neh. Yo bakosik agek mateh ka dorik 
 sebuah cuh. Monik koih, mpbah neh seh dah odeh apm sawa seh di bak dorik 
cuh.”(DS,1996 :38).“Sesampai disana, rupanya ular sawa masih mengikuti 
Damia. “O...Damia, tunggu,” kata ular sawa memanggil Damia.” Damia sangat 
ketakutan. Berlari lagi ke gunung yang lain. Sampai disana sudah ada lagi ular 
sawa di puncak gunung.”(DS,1996:38). Pada kutipan di atas dapat diketahui 
bahwa ular sawa yang sedang memanggil Damia yang sedang lari ketakutan 
karena dikejar oleh seekor ular sawa yang besar dan buas. Ular sawa tersebut 
memanggil-manggil Damia meminta agar ditunggu, ular tersebut berbicara dan 
memanggil nama Damia sambil mengejar Damia untuk dimangsa. Pada paparan 
di atas dapat disimpulkan bahwa motif di atas adalah motif ular sawa yang 
merupakan motif hewan yang luar biasa karena dapat berbicara yaitu memanggil-
manggil nama Damia. hewan buas tersebut berbicara kepada mangsanya, Damia. 
selain dapat berbicara, ular sawa tersebut juga hanya ingin memangsa Damia saja, 
jadi jelas motif ini adalah motif ular sawa karena sifatnya yang menonjol dan 
tidak biasa yaitu dapat berbicara. Peristiwa tersebut terjadi pada saat Damia 
membuka lumbung padi namun di dalam lumbung padi tersebut terdapat seekor 
ular sawa yang disimpan ayahnya. Ular sawa tersebut langsung mengejar Damia, 
Damia lari sambil mengambil pakaiannya lalu lari ke hutan dan ke gunung-
gunung untuk menyesatkan ular buas tersebut. Sepanjang pelariannya ular sawa 
terus memanggil nama Damia agar Damia menunggunya untuk dimangsa. 
Peritiwa di atas terjadi pada sebuah lumbung padi di rumah Damia yang berlasung 
sampai ke hutan dan gunung, peristiwa berawal saat Damia membuka lumbung 
padi dengan maksud untuk mngambil buah pisang, namun ternyata di dalam 
lumbung padi tersebut terdapat seeokor ular sawa yang sengaja disimpan ayahnya 
untuk menakuti Damia agar mau menggunakan pakaian.  
Hasil analisis mengenai motif dalam cerita Koda Ragapm berikut kutipan 
dalam sebuah percakapan, motif yang menonjol berikut.“Oi...mun pecetn, omo 
taninup ka kuah kosikng Kek Lingakng Banyokng datn neh deh,” je tua neh 
rarada takanyat. Osih bah Kek Lingakng Banyokng seh?” je neh mosek gek ka 
tua neh. “Kek lingakng Banyokng seh Raja Nabo, panungu pikng. Onya nyen seh 
gagah-barani. Idoh mampbu nguri onya bapanyakit ngan kuah kosikng doh. 
Mampbu nyuroh onya biti,” je tua neh bagesah ka iyo seh.”(KR,1996 :3) 
.“Oi..kalu begitu, kamu terminum ke air kencing Kek Lingakng Banyokng,”kata 
Tantenya terkejut. “siapa itu Kek Lingakng Banyokng? Kata gadis tersebut 
menanyakan kepada tantenya,” Kek Lingakng Banyokng itu dalah Raja Nabo, 
penunggu air. Orang tersebut gagah berani. Ia mampu mengobati orang sakit 
hanya dengan air kencingnya. Mampu juga memmbuat orang hamil,” kata 
tantenya bercerita.”(KR,1996:3). Pada kutipan di atas diceritakan bahwa Kek 
Lenggang Banyong adalah orang sakti, ia adalah raja nabau yang hidup di air, ia 
mampu mengobati orang sakit dengan menggunakan air kencingnya namun juga 
bisa membuat orang hamil hanya dengan air kencingnya. Motif di atas merupakan 
motif manusia. Motif ini menonjol terlihat dari kesaktian Kek Lenggang Banyong. 
Kek Lenggang Banyong merupakan manusia yang memiliki kesaktian yang luar 
biasa ia juga merupakan raja makhluk air yaitu raja nabau karena kesaktiannya 
yang bisa menyembuhkan orang sakit serta mampu membuat orang menjadi hamil 
 hal itulah yang membuat Kek  Lenggang Banyong menjadi menonjol dan 
merupakan motif manusia luar biasa. 
 Hasil analisis mengenai motif dalam cerita Damamakng Balayar berikut 
kutipan dalam sebuah percakapan, “Ayo gak mak nyono tabudak agek ka ronyet 
cuh,” (DB,1996:16). “Ayo lah kita mengut buah cempedak ke langit 
sana,”(DB,1996:16). Pada paparan di atas merupakan motif benda yaitu buah 
cempedak yang hidup di langit dan merupakan hal yang aneh dan menonjol. 
Cempedak merupakan tubuhan alami ciptaan Tuhan yang hanya dapat hidup di 
Bumi, namun di dalam cerita Damamakng Balayar cempedak tersebut hidup dan 
berbuah di Langit bukan di Bumi, padahal bila kita kaji dan bandingkan dengan 
kehidupan nyata buah cempedak merupakan buah lokal khas kalimantan dan 
hidupnya hanya di bumi kalimantan dan hanya bisa tumbuh di atas tanah yang 
subur, namun dalam cerita Damamakng Balayar ada cempedak yang hidup di 
langit hal tersebut yang menjadikan cempendak memiliki unsur motif yang unik 
dan menonjol. 
Hasil analisis mengenai motif dalam cerita Damia Podi berikut kutipan 
dalam sebuah percakapan, “Tiak neh, barok basok neh dah nyen kapuk neh, barok 
purok neh ka lapm tonok. Udah mosak, mpbah neh barira podi menyadi nasek. 
Nyem nam pamane Damia podi seh. Barira podi pananok nganyadi nasek. 
Bilakng onu nyenam yakng nas neh di muh cuh.”(DP,1996: 26). “Pelepah-
pelepah padi yang bagus diambilnya, lalu setelah itu dipotong-potong dan 
dimasukan ke dalam penanak. Setelah masak, pelepah-pelepah padi tadi berubah 
menjadi. Itulah kehebatan Damia Podo, pelepah padi menjadi nasi. Setiap hari 
itulah yang menjadi makanan Damia di ladang.”(DP,1996: 26). Pada kutipan di 
atas merupakan motif Damia yang pandai dan ahli dalam membuat nasi yaitu 
dengan menggunakan pelepah daun padi, hal tersebut merupakan kebiasaan yang 
unik dan menonjol karena manusia seperti Damia mampu mengubah pelepah daun 
padi menjadi nasi yang enak dan wangi. Hal tersebutlah yang menjadikan Damia 
sebagai motif cerita karena ia memiliki sifat yang menonjol. Jika kita bandingkan 
dengan kehidupan nyata hal tersebut tidak mungkin terjadi karena daun tidak 
mungkin bisa berubah menjadi buah yang kemudian dimasak dan menjadi nasi. 
Jika hal tersebut terjadi maka sebelum padi tersebut berbuah kemungkinan sudah 
habis duluan karena terus-menerus dimasak oleh manusia. 
 
 
 
 
 
 
 SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis tentang motif dan leitmotif terhadap Kumpulan Cerita 
Rakyat Dayak Simpakng yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam 
Kumpulan Cerita Rakyat Dayak Simpakng  tersebut terdapat unsur-unsur 
pembentuk cerita yang menonjol dan tidak biasa (motif) yang menuju kearah tema 
cerita (leitmatif). Selain itu Kumpulan Cerita Rakyat Dayak Simpakng  ini juga 
dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia di sekolah. Penjelasan kesimpulan di atas diuraikan sebagai berikut. 
1. Motif merupakan unsur penggerak cerita, maka melalui kajian ini dapat 
diketahui bagaimana cerita rakyat Dayak Simpakng ini bergerak, dari mana 
pergerakan timbul dan kemana pergerakan itu akan tertuju. Gerakan-gerakan 
itulah yang akan mengembangkan cerita, akan meluas atau tidaknya cerita 
rakyat Dayak Simpakng itu bergantung pada gerakan itu pula, itulah yang 
disebut motif. Berdasarkan hasil analisis tentang motif terhadap Kumpulan 
Cerita Rakyat Dayak Simpakng yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
dalam Kumpulan Cerita Rakyat Dayak Simpakng  tersebut terdapat unsur-
unsur pembentuk cerita yang menonjol dan tidak biasa, seperti contoh manusia 
yang bisa terbang seperti burung ke Bulan. Hal inilah yang di sebut motif yang 
menonjol serta tidak biasa, motif merupakan unsur pembentuk jalannya cerita 
yang menuju kearah tema cerita atau yang di sebut leitmotif.  
2. Leitmotif merupakan sebagai pokok dasar cerita yang akan memberikan 
gambaran yang jelas, maka melalui kajian yang terfokus terhadap semua unsur 
pembentuk cerita rakyat Dayak Simpakng tersebut dapat ditemukan inti atau 
unsur-unsur terpenting dari sejumlah besar peristiwa dalam cerita. Leitmotif 
merupakan tema cerita, tema-tema cerita dalam Kumpulan Cerita Rakyat 
Dayak Simpakng antara lain sebagai berikut pertama adalah Perjuangan hidup 
seorang Tabuok, kedua adalah hawa nafsu yang tidak terkendali yang 
membawa penderitaan pada Damia Kalakuta, ketiga adalah perintah dan 
pelajaran yang baik yang diberikan orang tua kepada anaknya yang bernama 
Damia Sawa, keempat adalah anak yang durhaka terhadap orang tua, yaitu 
Koda Ragapm, kelima adalah sikap tidak tahu bersyukur oleh Ibu Damamakng, 
dan yang terakhir adalah sikap usil hewan kepada pekerjaan manusia yang 
bernama Damia Podi.  
 
 
 
 
 
 
 Saran 
Penelitian tentang motif dan leitmotif terhadap Kumpulan Cerita Rakyat 
Dayak Simpakng, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut. Bagi lembaga 
pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
pengajaran sastra, terutama Kumpulan Cerita Rakyat Dayak Simpakng. Hasil 
penelitian ini juga dapat diajdikan alternatif dalam mengajarkan apresiasi sastra di 
sekolah. (1).Bagi guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia pada saat 
memberikan pelajaran, terutama pembahasan tentang cerita rakyat, Kumpulan 
Cerita Rakyat Dayak Simpakng merupakan cerita yang layak dijadikan sebagai 
bahan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu para guru diharapkan menggali 
hal-hal mengenai unsur-unsur penggerak cerita atau pembentuk cerita tentang 
bagaimana cerita ini bisa terjadi, hingga ditemukan tema di dalam cerita, dan 
pesan serta maksud maupun harapan yang di sampaikan oleh nenek moyang 
(pembuat cerita) melalui cerita rakyat dapat  diketahui dan dipahami. (2). Bagi 
perserta didik, penelitan ini diharapkan dapat membantu siswa mengetahui dan 
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah karya sastra, karena dengan 
menikmati suatu karya sastra secara tidak langsung kita telah belajar memahami 
pesan dan nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra. (3). Bagi masyarakat 
pemilik cerita dan masyarakat secara umum, penelitian ini dapat membantu 
memahami dalam menikmati karya sastra. Tujuannya, selain memperoleh 
hiburan, masyarakat juga mendapatkan pemahaman tentang nilai kehidupan 
setelah membaca karya sastra, terutama berkaitan dengan pemahaman terhadap 
pesan dan harapan serta maksud dari nenek moyang (pembuat cerita). (4). Bagi 
para peneliti lain yang ingin meneliti tentang motif dan leitmotif, penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan agar peneliti memiliki 
gambaran dalam melakukan penelitian. Penelitian tentang analisis motif dan 
leitmotif terhadap Kumpulan Cerita Rakyat Dayak Simpakng merupakan bentuk 
usaha dan kepedulian serta perjuangan dalam melestariakan keberadaan cerita 
rakyat yang terancam hilang dari kehidupan manusia moderen. Kepedulian 
terhadap keberadaan dan kelestarian cerita rakyat dapat diberikan melalui 
sumbangsih pemikiran melalui penelitian terhadap cerita rakyat. 
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